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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk: menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen kerja, menganalisis
pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen kerja, menganalisis
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru di era
merdeka belajar, menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja guru di era merdeka belajar, menganalisis pengaruh komitmen kerja
terhadap kinerja guru di era merdeka belajar, menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru di era merdeka
belajar melalui komitmen guru sebagai variabel intervening, menganalisis
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di era merdeka belajar
melalui komitmen guru sebagai variabel intervening.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bapak dan ibu
guru dari SMA Program Sekolah Penggerak (PSP) dan SMK Pusat
Keunggulan (SMK-PK) yang berada di wilayah Blitar terdiri dari; SMA
Negeri 1 Talun, SMA Negeri 3 Blitar, SMAS Terpadu Darur Roja’, SMK
Negeri 1 Kademangan, SMK Negeri 3 Kota Blitar, dan SMK Islam 1 Kota
Blitar. Teknik pengambilan sampling secara Proporsional Random
Sampling dengan menggunakan rumus slovin didapatkan sampel sejumlah
244 guru. Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner (angket) berupa pernyataan dengan skor dari setiap jawaban
menggunakan skala likert. Selain itu, untuk memperkuat hasil penelitian
pengumpulan data juga ditambah dengan wawancara dan observasi.
Selanjutnya, data dianalisis secara kuantitatif menggunakan aplikasi SEM-
PLS dan hasilnya dibahas secara statistik deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja guru,
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja guru,
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen
kerja guru di era merdeka belajar, budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di era merdeka belejar, komitmen kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di era merdeka belajar,
komitmen Kkerja mampu memediasi antara gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru di era merdeka belajar, komitmen
kerja mampu memediasi antara budaya kerja terhadap kinerja guru di era
merdeka belajar. Dalam penelitian ini juga mengindikasikan bahwa faktor
kepemimpinan transformasional mampu menciptakan budaya organisasi
yang positif dan menumbuhkan komitmen kerja bawahan sehingga
membawa dampak baik terhadap kinerja guru dalam mewujudkan merdeka
belajar di sekolah.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, komitmen
kerja, kinerja guru, merdeka belajar.
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Abstract

The aims of this study were to: analyze the influence of
transformational leadership on work commitment, analyze the influence of
organizational culture on work commitment, analyze the effect of
transformational leadership on teacher performance in the independent
learning era, analyze the influence of organizational culture on teacher
performance in the independent learning era, analyze the effect of work
commitment on teacher performance in the era of independent learning,
analyzing the effect of transformational leadership on teacher performance
in the era of independent learning through teacher commitment as an
intervening variable, analyzing the influence of organizational culture on
teacher performance in the era of independent learning through teacher
commitment as an intervening variable.

The sample used in this study were teachers from the Senior High
School of the Program Sekolah Penggerak (PSP) and Center of Excellence
Vocational Schools (SMK-PK) in the Blitar region consisting of: SMA Negeri
1 Talun, SMA Negeri 3 Blitar, SMAS Terpadu Darur Roja’, SMK Negeri 1
Kademangan, SMK Negeri 3 Kota Blitar, dan SMK Islam 1 Kota Blitar. The
technique of taking the sampling method Proporsional Random Sampling
using the slovin formula obtained a sample of 244 teachers. For data
collection in this study using a questionnaire in the form of a statement with
a score for each answer using a likert scale. In addition, to strengthen the
research results, data collection was also supplemented by observations
and interviews. Furthermore, the data were analyzed quantitatively using
the SEM-PLS application and the results were discussed using descriptive
and inferential statistics.

The results showed that transformational leadership had a
significant effect on teacher work commitment, organizational culture had a
significant effect on teacher work commitment, transformational leadership
had a significant effect on teacher work commitment in the independent
learning era, organizational culture had a significant effect on teacher
performance in the independent learning era, work commitment had a
significant effect on the performance of teachers in the era of independent
learning, work commitment is able to mediate between transformational
leadership styles on the performance of teachers in the era of independent
learning, work commitment is able to mediate between work culture and the
performance of teachers in the era of independent learning. This research
also indicates that transformational leadership factors are able to create a
positive organizational culture and cultivate subordinate work commitment
so that it has a good impact on teacher performance in realizing
independent learning in schools.

Keywords: transformational leadership, organizational culture, work
commitment, teacher performance, independent learning.
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Pendidikan merupakan pondasi yang harus dipenuhi dan

University of Islam Malang

diperkuat dalam kehidupan berbangsa, bermasyarakat, dan bertanah
air. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh pendidikan bangsa
itu sendiri dan kompleksitas masalah kehidupan menuntut Sumber
Daya Manusia (SDM) yang tangguh, kreatif dan mampu berkompetisi.
Selain itu, pendidikan merupakan wadah kegiatan yang dapat
dipandang sebagai pencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang
bermutu tinggi. Pendidikan merupakan proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan dan tantangan kehidupan yang
dihadapi.

Pentingnya pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat
menjamin tumbuh kembangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas, yang bisa bertindak cepat, tepat, dan mampu beradaptasi
dengan baik dalam mengantisipasi sekaligus mengatasi dampak dari
gelombang perubahan dari segala aspek kehidupan seperti sosial
budaya, ekonomi, politik, kesehatan, ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terjadi saat ini. Salah satu upaya pemerintah dalam
menghadapai perubahan yang begitu cepat yaitu dengan menyiapkan

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul.
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Dasar hukum yang menyertai upaya meningkatkan kualitas
SDM Indonesia dilandasi tanggungjawab untuk menjalankan amanat:
(a) Pembukaan UUD 1945 alinea IV: dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa; (b) Pasal 31, pada ayat 3, yang menyatakan
bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional, dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa; (c) UU Sisdiknas Tahun 2003; menimbang bahwa sistem
pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga
perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah,
dan berkesinambungan; dan (d) UU Sisdiknas tahun 2003, Pasal 3:
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab; dan (e).
Nawacita kelima untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
Indonesia. Hal ini diperkuat dengan UU 14/2005 tentang Guru dan

Dosen, serta UU 12/2012 tentang Pendidikan Tinggi.
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Menurut (Suryani, 2023) Dirjen GTK Kemdikbudristek dalam
pernyataannya menyampaikan bahwa Pemerintah saat ini telah
menggeser strategi pembangunan ke arah penguatan Sumber Daya
Manusia (SDM). Untuk itu, peran guru dalam segala lini, proses
penguatan SDM menjadi semakin penting. Guru adalah bagian dan
merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan generasi masa
depan bangsa, sekaligus menjadi agen tarnsformasi dalam proses
penguatan SDM bangsa.

Sebagai usaha pemerintah untuk menyiapkan generasi
bangsa yang siap menghadapi perubahan kedepan maka melalui
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah
mengusung kebijakan Merdeka Belajar yang merupakan langkah
untuk mentransformasi pendidikan demi terwujudnya Sumber Daya
Manusia (SDM) unggul Indonesia yang memiliki Profil Pelajar
Pancasila. Salah satu kebijakan tersebut yaitu pengembangan
kurikulum merdeka yang diberikan kepada satuan pendidikan sebagai
langkah pemulihan pembelajaran pasca pandemi covid-19 yang
dilaksanakan selama kurun waktu 2022-2024 dan akan dikaji ulang
pada 2024 berdasarkan evaluasi selama masa pemulihan
pembelajaran. (kemdikbud.go.id)

Pemulihan sistem pendidikan dari krisis pembelajaran tidak
dapat dicapai hanya melalui perubahan kurikulum. Diperlukan
berbagai upaya untuk memperkuat kapasitas guru dan kepala

sekolah, dukungan masyarakat dan pemerintah daerah, menyusun
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sistem penilaian, serta meningkatkan infrastruktur dan pendanaan
yang merata sesuai proporsinya. Tetapi kurikulum juga memainkan
peran penting. Kurikulum memiliki dampak besar pada apa yang guru
ajarkan dan bagaimana materi disampaikan. Oleh karena itu,
kurikulum yang dirancang dengan baik memotivasi dan memfasilitasi
guru untuk mengajar dengan lebih baik. (kemdikbud.go.id)

Kebijakan merdeka belajar dikembangkan sebagai bagian dari
upaya Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
untuk mengatasi krisis pembelajaran yang telah lama dihadapi dan
semakin diperparah oleh pandemi. Krisis ini ditandai dengan
rendahnya skor Indonesia pada Programme for International Student
Assessment (PISA) masih di bawah rata-rata. Kemampuan membaca,
matematika, dan sains rendah. Hasil PISA 2018 yang dirilis The
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
menunjukkan kemampuan membaca siswa tanah air meraih skor 371.
Jauh di bawah rata-rata yakni 487. Demikian pula dengan
kemampuan matematika. Hanya mencapai 379 poin dari rata-rata 487
poin. Begitu juga kemampuan sains siswa Indonesia dengan skor 389.
Angka tersebut selisih 100 poin dari rata-rata 489 poin.
(kemdikbud.go.id)

Krisis pembelajaran juga ditandai dengan ketimpangan dalam
kualitas pembelajaran antar wilayah dan kelompok sosial ekonomi.
Tujuan dari kebijakan merdeka belajar menurut Mendikbudristek

Nadiem Makarim yaitu untuk mengembalikan sistem pendidikan
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nasional kepada esensi undang-undang dengan memberi kebebasan
kepada sekolah, guru dan murid untuk bebas berinovasi, bebas untuk
belajar dengan mandiri dan kreatif, dimana kebebasan berinovasi ini
harus dimulai dari guru sebagai penggerak pendidikan nasional. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitan (Mantra, et al.,, 2022) yang
menyebutkan bahwa guru memiliki peran penting dan tanggungjawab
atas pengembangan dan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di
sekolah.

Kinerja guru dalam pengembangan dan implementasi
kurikulum merdeka belajar didalam kelas merupakan ujung tombak
dan sebuah keniscayaan yang tidak dapat dihindari, menurut
(Javanisa, et al., 2022) menyatakan bahwa guru dituntut untuk mampu
membawa perubahan dan menyeimbangkan dengan perkembangan
zaman di era digital, guru tidak hanya mengikuti kurikulum yang sudah
ada, namun juga memperhatikan keseimbangan antara karakter
pancasila dalam diri siswa dan menumbuhkan sikap yang kritis dalam
menghadapi apapun yang sedang dihadapi siswa. Sejalan dengan
(Mulyasa, 2021) bahwa guru harus mampu menjadi pembimbing dan
pengarah bagi siswanya dalam memanfaatkan teknologi dengan bijak
sehingga memiliki manfaat dalam proses pembelajaran dan
perkembangannya. Oleh karena pengembangan kurikulum medeka
belajar sangat penting dan guru diharapkan mampu menerapkan di
kelas (Uno, 2020), merdeka belajar bukan berarti memberikan

kebebasan sepenuhnya tetapi guru dituntut untuk selalu berinovasi,
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kreatif dan menciptakan pembelajaran yang berpusat kesiswa, dapat
mengembangkan bakat dan minat siswa, melakukan bimbingan dan
bertanggung jawab kepada siswanya.

Guru memiliki peran utama dalam pengembangan kurikulum
merdeka belajar, disisi lain semua pihak terutama kepala sekolah
bertanggung jawab penuh terhadap peningkatan kualitas dan kinerja
guru dalam melaksanakan tugas profesinya. Kurikulum merdeka
dibuat seadaptif mungkin dengan perkembangan zaman, sehingga
dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan
bakatnya sesuai dengan kemampuan masing-masing (Abidah, et al.,
2020). Kurikulum merdeka belajar memberikan guru keleluasaan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai tahapan pencapaian dan
perkembangan siswa (Mariati, 2021). Guru harus ~mampu
mengembangkan dan  mengimplementasikan  kurikulum  dan
merencanakan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. (Mantra, et al., 2022)

Pada penelitian (Windasari, et al., 2022) menyebutkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap perubahan
organisasi. Pada era perubahan yang terjadi saat ini organisasi
pendidikan berada dibawah tekanan perubahan baik dari internal
maupun eksternal. Kepala sekolah yang mampu menciptakan
hubungan dan komunikasi yang sehat diantara semua komponen
sekolah akan meningkatkan komitmen kerja guru, komitmen Kkerja

guru sangat penting bagi sekolah dan bagi peningkatan kinerja guru
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yang akan berdampak positif bagi keberhasilan siswanya. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Utarayana, et al., 2020; Oupen et al.,
2020) yang menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, disiplin kerja,
motivasi kerja terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian
tersebut juga didukung oleh (Husnah, et al., 2021) yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap
komitmen kerja dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
budaya sekolah dan komitmen kerja (Billy & Taat, 2020). Namun
berbeda dengan hasil penelitian (Ghoniyah, 2011) hasil penelitian
menemukan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh pada komitmen
organisasi. Begitu juga (Nurcahya & Amir, 2019) bahwa tidak ada
hubungan antara budaya organisasi dengan komitmen organisasi.
Sekolah sebagai suatu organisasi pendidikan yang telah
dirancang untuk memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan
kualitas hidup manusia dan mempersiapkan SDM unggul, sehingga
perlu untuk ditata, diatur, dikelola dan diperdayagunakan dengan baik.
Penataan, pengaturan, pengelolaan dan pemberdayaan sebuah
sekolah sangat berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan pengaruh budaya organisasi yang ada didalamnya.
Keberhasilan sekolah dalam mencapai visi, misi dan tujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja kepala sekolah sebagai
ujung tombak peningkatan kualitas pendidikan di sekolah yang

didukung oleh kinerja guru.
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Perubahan dan perkembangan sekolah yang baik sangat
penting bagi keberlangsungan sekolah sebagai organisasi dan untuk
mencapai perubahan sosial yang progresif di masyarakat. Sekolah
saat ini harus mampu menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan dan harus mampu melakukan perubahan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan yang sedang terjadi saat ini
salah satu perubahan didunia pendidikan. Dalam rangka mencapai
keunggulan bersaing yang berkelanjutan, sekolah perlu menyusun
strategi  perubahan, pendekatan manajemen serta gaya
kepemimpinan. Salah satunya melalui kebijakan pemerintah dalam
Program Sekolah Penggerak (PSP) dimana kinerja sekolah berfokus
pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan
mewujudkan profil pelajar pancasila yang mencakup kompetensi
kognitif (literasi dan numerasi) serta nonkognitif (karakter) yang diawali
dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Disisi lain,
sebagai usaha meningkatkan lulusan yang terserap di dunia kerja
atau menjadi wirausaha melalui keselarasan pendidikan vokasi yang
mendalam dan menyeluruh dengan dunia kerja maka dicetuskannya
SMK Pusat Keunggulan (SMK-PK).

Berdasarkan kebijakan tentang merdeka belajar yang
dicanangkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
memicu isu problematika guru dalam praktik pendidikan dengan
pertanyaan tentang bagaimana kinerja guru yang ada di lapangan

terutama di SMA Program Sekolah Penggerak (PSP) yang merupakan
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sebuah program yang berupaya mendorong satuan pendidikan
melakukan transformasi diri untuk meningkatkan mutu pembelajaran
di sekolah dan SMK Pusat Keunggulan (SMK-PK) yang akan menjadi
SMK rujukan yang dapat berfungsi sebagai sekolah penggerak dan
pusat peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya.

Kepala sekolah dalam organisasi sekolah merupakan
pimpinan yang bertanggungjawab atas kelangsungan organisasi
tersebut. Usaha pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui kegiatan
administrasi, manajemen dan kepemimpinan tergantung pada
kemampuan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan indikator yang sangat berperan penting dalam
peningkatan kualitas kerja guru diharapkan dapat meingkatkan
kualitas pendidikan. Seorang kepala sekolah harus mampu
meningkatkan kinerja para guru atau bawahannya dengan cara
memberikan pengaruh-pengaruh yang membuat guru tergerak untuk
melaksanakan tugasnya secara efektif sehingga akan meningkatkan
hasil kinerja guru (Nguyen, et al., 2019; Damayani, et al., 2020;
Rasidin, et al., 2022). Namun hasil penelitian berseberangan dengan
(Mardiani & Sepdiana, 2021; Aziz & Putra, 2022; Nugroho, 2018;
Sudiarta, 2018) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
bawahan atau guru.

Budaya sekolah jika dikembangkan kearah budaya positif,

maka efektivitas dan produktivitas sekolah akan meningkat dan
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peningkatan tersebut akan menghasilkan peningkatan kinerja guru.
Budaya sekolah yang baik dapat menciptakan komitmen kerja yang
ditunjukkan dengan kinerja yang baik pula oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya. Sesuai dengan hasil penelitian (Rasidin, et
al., 2022; Paais & Pattiruhu, 2020; Fitria, 2018) menyatakan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
bawahan atau guru. Namun berbeda dengan hasil studi yang
dilakukan oleh (Ferdian & Devita, 2020; Girsang, 2019) hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja bawahan.

Guru memiliki peran yang sangat penting dan kompleks dalam
pembelajaran, apalagi di era merdeka belajar sekarang ini, guru
dituntut untuk dapat mengemas pembelajaran semenarik mungkin,
terutama mendorong siswa untuk membangun sikap positif terhadap
pembelajaran, membangkitkan rasa ingin tahu, mengedepankan
kemandirian belajar dan ketelitian logika intelektual, serta menciptakan
kondisi untuk keberhasilan pembelajaran siswa. Dalam penelitian
(Sukamto dan Pardjono, 2016) menyebutkan peningkatan kinerja guru
dapat dilakukan dengan meningkatkan komitmen terhadap proses
belajar mengajar, kurikulum dan kebijakan sekolah. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Purwoko, 2018; Ozgenel, 2019; Loan, 2020)
yang menyatakan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja guru. Namun hal ini berbeda dengan penelitian (Alam
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& Nursiam, 2020) yang menyebutkan bahwa komitmen organisasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai atau bawahan.

Berdasarkan arah pengembangan kebijakan pemerintah
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang sudah dibahas
sebelumnya dan melihat pemaparan fenomena dalam dunia
pendidikan yang terjadi di lapangan, ditambah dengan adanya
beberapa kesenjangan atau gap penelitian terdahulu, hal ini sangat
menarik untuk dilakukan penelitian kembali. Sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam tentang pengaruh
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan komitmen
kerja sebagai variabel intervening terhadap kinerja guru di era
merdeka belajar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah
dikemukakan diatas, maka penelitian ini akan menganalisis pengaruh
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi pada kinerja
guru dengan komitmen kerja sebagai variabel intervening. Dengan
demikian rumusan masalah penelitian ini menggunakan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi dari kepemimpinan transformasional, budaya
organisasi, komitmen kerja dan kinerja guru di era merdeka
belajar?

2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap

komitmen kerja?
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3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen kerja?
4. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
kinerja guru di era merdeka belajar?

5. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru di

REPOSITORY
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6. Apakah komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di era
merdeka belajar?

7. Apakah komitmen kerja sebagai variabel intervening mampu
meningkatkan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru di era merdeka belajar?

8. Apakah budaya organisasi sebagai variabel intervening mampu
meningkatkan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru di era merdeka belajar?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, maka dapat dijabarkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tentang kepemimpinan transformasional, budaya
organisasi, komitmen kerja dan kinerja guru di era merdeka
belajar.

2. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
komitmen kerja.

3. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen

kerja.
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4. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru di era merdeka belajar.

5. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di
era merdeka belajar.

6. Menganalisis pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja guru di
era merdeka belajar.

7. Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru di era merdeka belajar melalui komitmen kerja
sebagai variabel intervening.

8. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di
era merdeka belajar melalui komitmen kerja sebagai variabel
intervening.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ~ yang  berjudul  “Pengaruh ~ Kepemimpinan

Transformasional, Budaya Organisasi dan Komitmen Kerja sebagai

Variabel Intervening terhadap Kinerja Guru di era Merdeka Belajar.”,

diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademisi,
baik itu sebagai referensi maupun rujukan untuk perkembangan
ilmu pengetahuan dalam kajian keilmuan dan perkembangan ilmu
manajemen khususnya dibidang kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi, komitmen kerja dan kinerja guru di era merdeka

belajar.
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. Bagi Praktisi Pendidikan

Temuan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat dan dapat dijadikan sumber masukan, khususnya:

a. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan bagi kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru
dengan membangun komitmen kerja dan memperbaiki gaya
kepemimpinan serta budaya organisasi yang ada di lembaga
sekolahnya.

b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan prespektif baru bagi
guru dalam berperilaku, mengembangkan dan melaksanakan
kinerjanya yang efektif sesuai dengan kebijakan merdeka

belajar.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, serta
hasil pengujian hipotesis dan pembahasan berkaitan dengan
pengaruh kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan

komitmen kerja sebagai variabel intervening terhadap kinerja guru di

era merdeka belajar, maka peneliti dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan transformasional merupakan gaya
kepemimpinan yang dapat menggerakkan bawahannya dengan
memberikan  keteladanan, inspirasi dan motivasi  untuk
melaksanakan tugas dengan penuh percaya diri, optimis, dan
tanggungjawab untuk mencapai tujuan organisasi.

Budaya organisasi berkaitan dengan kebiasaan, nilai dan
keyakinan yang ditumbuhkembangkan, disepakati dan dijalankan
dalam sebuah organisasi untuk menuntun perilaku dan tindakan
yang diterima oleh seluruh anggota organisasi.

Komitmen kerja berkaitan dengan perasaan, sikap, dan prilaku
individu yang terinternalisasi dalam dirinya sebagai bagian dari
organisasi, yang ditunjukkan dengan terlibat aktif dalam proses
kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai

tujuan organisasi.
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Kinerja guru di era merdeka belajar ditunjukkan dengan cara
mengajar guru sesuai tahapan capaian dan perkembangan
peserta didik yang diawali dengan melakukan diagnosis awal
peserta didi, fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran
yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan
melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal, dan
fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk
pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti

literasi dan numerasi.

. Kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini terbukti

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen kerja

guru, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama dapat diterima.

. Budaya organisasi dalam penelitian ini terbukti berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap komitmen kerja guru, hal ini

menunjukkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima.

. Kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini terbukti

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
era merdeka belajar, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga

dapat diterima.

. Budaya organisasi dalam penelitian ini terbukti berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru di era merdeka
belajar, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat dapat

diterima.
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6. Komitmen kerja dalam penelitian ini terbukti berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja guru di era merdeka belajar,
hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima dapat diterima.

7. Kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru di era
merdeka belajar melalui komitmen kerja sebagai variabel
intervening terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan, hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam dapat diterima.

8. Budaya organisasi terhadap kinerja guru di era merdeka belajar
melalui komitmen kerja sebagai variabel intervening terbukti
berpengaruh secara positif dan signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketujuh dapat diterima

6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan

bagi akademisi dan praktisi pendidikan khususnya SMA Program

Sekolah Penggerak (PSP) dan SMK Pusat Keunggulan (SMK-PK)

dalam meningkatkan kinerja guru di era merdeka belajar, sebagai

berikut:

6.2.1 Saran Bagi Akademisi

Saran kepada para pelaku akademisi untuk perkembangan

penelitan selanjutnya jika ingin melakukan penelitian dengan

topik yang sama pada penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Pada variabel kepemimpinan transformasional menunjukkan
bahwa indikator idealize influence dan intellectual stimulation

harus diperhatikan karena keikutsertaan 2 indikator tersebut



menjadikan model persamaan yang kurang baik, oleh karena
itu saran untuk agenda penelitian mendatang agar
mempertimbangkan kembali jika ingin memasukkan indikator

idealize influence dan intellectual stimulation sebagai
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konstruk pembentuk variabel kepemimpinan
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transformasional.

2. Pada variabel budaya organisasi menunjukkan bahwa
indikator orientasi orang dan keagresifan harus diperhatikan
karena keikutsertaan 2 indikator tersebut menjadikan model
persamaan yang kurang baik, oleh karena itu saran untuk
agenda penelitian mendatang agar mempertimbangkan
kembali jika ingin memasukkan indikator orientasi orang dan
keagresifan sebagai konstruk pembentuk variabel budaya
organisasi.

1. Pada variabel komitmen kerja menunjukkan bahwa indikator
continuance commitment dan normative commitment harus
diperhatikan karena keikutsertaan 2 indikator tersebut
menjadikan model persamaan yang kurang baik, oleh karena
itu saran untuk agenda penelitan mendatang agar
mempertimbangkan kembali jika ingin memasukkan indikator
continuance commitment dan normative commitment
sebagai konstruk pembentuk variabel komitmen kerja.

2. Pada variabel kinerja guru menunjukkan bahwa indikator

melaksanakan tugas tambahan harus diperhatikan karena
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keikutsertaan indikator tersebut menjadikan  model
persamaan yang kurang baik, oleh karena itu saran untuk
agenda penelitian mendatang agar mempertimbangkan

kembali jika ingin memasukkan indikator melaksanakan
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kinerja guru.

3. Pada penelitian ini masih dalam lingkup bidang manajemen
dan pendidikan, bagi akademisi hendaknya bisa
dikembangkan lebih luas seperti dalam organisasi
pemerintahan, perusahaan, swasta maupun NGO yang
mencakup  kepemimpinan  transformasional, = budaya
organisasi, komitmen kerja dan kinerja bawahan. Yangmana
dari hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu
pertimbangan, baik sebagai referensi maupun rujukan dalam
kajian keilmuan dan perkembangan ilmu pengetahuan.

6.2.3 Saran Bagi Praktisi Pendidikan

1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya dapat menunjukkan pengaruhnya
dalam memimpin di lembaga yang dapat menumbuhkan
kepercayaan diri, memberikan motivasi, serta membangkitkan
optimisme guru dalam kinerjanya. Selain itu, gaya
kepemimpinan transformasional kepala sekolah akan
memberikan dorongan kepada anggota timnya untuk

mengeksplorasi cara-cara baru dalam menyelesaikan
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masalah yang dihadapi. Disisi lain, kepala sekolah yang
mampu  menghilangkan  keengganan bawahan untuk
mencetuskan ide-ide, pendapat atau gagasan dapat
menciptakan suasanan budaya organisasi yang penuh
optimis, efektif dan berorientasi untuk mendapatkan hasil yang
optimal dalam merealisasikan program kerja sekolah di SMA
Program Sekolah Penggerak (PSP) dan SMK Pusat
Keunggulan (SMK-PK) yang bermuara pada keberhasilan
implementasi merdeka belajar dengan ditunjukkan oleh
komitmen kerja dan kinerja guru yang meningkat serta
berfokus pada pengembangan hasil belajar murid secara

holistik.

. Bagi Guru

Guru yang memiliki kesesuaian antara nilai pribadi dengan
nilai organisasi akan meningkatkan kinerja organisasi di SMA
Program Sekolah Penggerak (PSP) dan SMK Pusat
Keunggulan (SMK-PK), sehingga perlu adanya komitmen
bersama, konsistensi dan kontinuitas berkaitan dengan
memelihara nilai, norma, kekuatan dan keyakinan yang
ditumbuhkembangkan dalam organisasi baik oleh kepala
sekolah, guru dan stakeholder sekolah untuk menuntun
perilaku dan tindakan khususnya bagi guru agar memiliki
prespektif yang sama dalam mewujudkan merdeka belajar

sehingga terwujud wellbeing dalam ekosistem sekolah.
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